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BAB IV
ANALISIS KONSEP IKHLAS MENURUT SAYYID QUTUB DALAM

TAFSIR FI ZHILALIL QUR’AN

Ayat — ayat Tentang Ikhlas di Dalam Alquran

Kata ikhlas sendiri sebenarnya tidak dijumpai secara langsung
penggunaannya dalam al-Qur’an. Dalam al-Qur’an kata khalasa dengan
berbagai bentuknya secara menyeluruh ditemukan sebanyak 31 kali, sedangkan
jumlah kalimat yang berbeda ada 14 kalimat, yang berasal dari tiga bentuk fi’i/,
yaitu khalasa sebanyak 8 kali, akhlasa sebanyak 22 kali, dan istakhlasa 1 kali.

Dari sejumlah itu, yang dirangkaikan dengan din dalam arti agama,

peribadatan, atau ketaatan adalah sebanyak 12 kali yang kesemuanya bermuara

kepada Allah swt. dengan perincian sebagai berikut:

1. Dari bentuk khalasa sebanyak 1 kali, yaitu al-din al-khalis.

2. Dari bentuk akhlasa sebanyak 11 kali, dengan makna memurnikan
peribadatan atau ketaatan kepada Allah atau tulus ikhlas mengerjakan
agama karena Allah. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut akhlasu
pada QS. al-Nisa“: 146, mukhlisna pada QS. al-A,raf: 29, Yunus: 22, al-
Ankabut: 65, Lugman: 32, al-Zumar: 2, 11, 14, dan al-Bayyinah: 5.

Untuk itu ketulusan dalam berbicara dan keyakinan adalah merupakan
dasar diterimanya sebuah perbuatan di sisi Allah. Jika kita perhatikan kata
mukhlis seperti ungkapan fulanun mukhlisun mempunyai pengertian orang
yang mengesakan Allah. Ikhlas adalah penanggalan al-Haqq dalam

mengarahkan semua orientasi dan aplikasi ketaata Dengan ketaatan
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dimaksudkan untuk mendekatkan diri pada Allah semata, tidak yang lain, tanpa
dibuat-buat, tanpa ditunjukkan untuk makhluk, tidak untuk mencari pujian
manusia atau makna- makna lain selain pendekatan diri pada Allah. Bisa juga
diartikan bahwa ikhlas merupakan penjernihan perbuatan dari campuran semua
makhluk atau pemeliharaan sikap dari pengaruh-pengaruh pribadi.

Ikhlas merupakan pertanda terpuji dan merupakan sifat mulia dimana
Islam selalu menganjurkan agar umatnya berpegang teguh pada dasar dan
tujuan ikhlas yaitu dengan menjauhkan dari sifat pamer dan kemunafikan yang
keduanya merupakan hal yang dapat merusak dan menghancurkan kemurnian
sebuah perbuatan. Penafsiran seperti ini juga disampaikan oleh Ibnu Qayyim.?
Adapun ayat- ayat ikhlas yang berhubungan dengan keesaan Allah dan ayat-
ayat ikhlas yang berhubungan dengan amal perbuatan manusia. Adapun ayat-
ayat ikhlas yang berhubungan dengan keesaan Allah dan ayat-ayat ihklas yang

berhubungan dengan amal perbuatan manusia sebagai berikut:

a. Ikhlas dalam menjalankan ketentuan agama

1. QS. Al - Bayyinah :5

P
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
vang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.*

Penjelasan :
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Ayat ini menjelaskan ayat sebelumnya bahwa mengapa mereka
berpecah belah setelah Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam datang
kepada mereka? bukankah dia adalah Rasul yang mereka tunggu-tunggu?
Padahal (sebenarnya) mereka tidak diperintahkan baik di dalam kitab-
kitab mereka dan seruan para Rasul mereka, maupun di dalam al-Qur’an
dan seruan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam , kecuali untuk
menyembah Allah Azza wa Jalla semata dan mengikhlaskan agama
hanya untuk-Nya, dengan meninggalkan semua agama yang mereka ikuti
dan memeluk agama Islam. Mereka juga diperintahkan untuk
menunaikan shalat pada waktunya dengan memperhatikan tata cara,
syarat dan rukunnya, serta diperintakan pula mengeluarkan zakat dari
harta-harta mereka untuk para fakir dan miskin. Dan itulah agama yang
lurus yang mengantarkan seorang hamba untuk mendapatkan ridha-Nya
dan surga yang abadi dan selamat dari siksa dan amarah-Nya .!7*

Mereka tidak diperintahkan dalam seluruh syariat Allah kecuali
agar mereka beribadah kepada Allah semata, mengarahkan ibadah
mereka hanya kepada wajah-Nya, menjauhi syirik dengan condong
kepada iman,menegakan shalat dan menunaikan zakat. Itulah agama

istigamah, yaitu agama Islam.’”’

\7% Aisarut tafdsir karangan Abu Bakar Al-Jazairi. (5/60). Nama lengkapnya adalah
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Syaikh Abu Bakar Jabir bin Musa bin Abdul Qadir bin Jabir.Lahir pada tahun 1921 di desa
Lira dekat Tulaqa yang terletak di negara bagian Baskara selatan Aljazair, Syaikh Al-Jazairi
dikenal sebagai seorang hafidz Quran dan hafal matan-matan Lughah dan fikih Maliki.

175 Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia.
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2. QS. Al- Baqgarah : 139

Osiads 30z iR T 343 81108 3405 8o 5 5 4 (kg 12305
Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang
Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami
amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami
mengikhlaskan hati.”
Penjelasan :

Katakanlah -wahai Nabi-, “Apakah kalian -wahai ahli kitab-
mengatakan kepada kami bahwa kalian lebih dekat dengan Allah dan
agama-Nya daripada kami karena agama kalian lebih dahulu dan kitab
suci kalian lebih awal? Sesungguhnya hal itu tidak ada gunanya bagi
kalian. Karena Allah adalah Rabb kita semua, bukan Rabb kalian saja.
Bagi kami amal perbuatan kami yang mana kalian tidak akan ditanya
tentangnya, dan bagi kalian amal perbuatan kalian yang mana kami tidak
akan ditanya tentangnya. Masing-masing akan diberi balasan yang
setimpal dengan amal perbuatannya. Kami ikhlas karena Allah dalam
beribadah dan menjalankan ketaatan, kami tidak menyekutukan-Nya

dengan sesuatu.'’®

176 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr.

Shalih bin Abdullah bin Humaid Imam Masjidil Haram
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Ikhlas dalam menyembah Allah swt

1. QS.A’raf:29

S0G@mls b5 35 3zl U8 3l 285525 spd st Bl Dpl UG
Gadsfplinlizg ol
Katakanlah:  "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”. Dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.
Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian
pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)".
Penjelasan :

Katakanlah -wahai Muhammad- kepada orang-orang musyrik itu,
“Sesungguhnya Allah menyuruh berbuat adil, dan tidak pernah menyuruh
berbuat keji dan mungkar. Dan Dia menyuruh kalian beribadah kepada-
Nya secara umum dengan tulus dan beribadah kepada-Nya secara khusus
di dalam masjid. Dia juga menyuruh kalian memanjatkan doa hanya
kepada-Nya, seraya memurnikan ketaatan kepada-Nya. Sebagaimana Dia
telah menciptakan kalian yang sebelumnya belum ada, Dia juga akan
membuat kalian hidup kembali (sesudah mati). Karena yang mampu
menciptakan kalian dari awal pasti mampu mengembalikan dan

membangkitkan kalian.” '’

77 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr.

Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam masjidil Haram
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Ikhlas bermakna pengkhususan

1. QS. Al- Baqarah : 94

fo=pic) 3Gl o st i A0l A g 80 YT A0 AR

Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orvang lain, maka
inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar. “

Penjelasan :

Allah SWT memerintahkan Rasulullah untuk membantah orang-
orang Yahudi yang mengklaim bahwa surga hanya khusus bagi mereka.
Hendaklah mereka mengharapkan kematian jika mereka benar dalam
pengakuan mereka.!”

Asbabun Nuzul ayat ini yaitu: “Dalam suatu riwayat
dikemukakan bahwa kaum Yahudi berkata: ‘Tidak akan masuk surga
kecuali penganut agama Yahudi.” Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat
ini sebagai sindiran kepada orang-orang yang mengaku ahli surga.”

(Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Abu...Al-‘Aliyah).

Menurut Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
arti ayat ini adalah “Berdoalah kalian agar ditimpakan kematian terhadap
salah satu kelompok yang paling berdusta. Namun mereka menolak

ajakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tersebut.”!”

'8 Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah |/ Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah

pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an Universitas

Islam Madinah

79 Tafsir Ibnu Katsir karangan Imam Ibnu Kastsir
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2. Al- A’raf : 32
HeWie UG 335d e oIl o20tedz 03l ol & 545 ahz b UG
PSESIE UoabEBE® 50 2 3058 bald 15 312 0 i3]
Gsedis
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah
vang mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu
(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia,
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat". Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.
Penjelasan :

Orang-orang Arab pada masa jahiliah, terutama dari kabilah
mengharamkan memakai pakaian ketika tawaf sekeliling Ka’bah, telah
mengharamkan sebagian makanan ketika mengerjakan Nasrani dan
Yahudi pun, sebagian mereka juga mengharamkan makan yang baik-baik
seperti halnya perbuatan orang Arab pada masa jahiliah itu.

Maka ayat ini dengan tegas memerintahkan kepada Nabi
Muhammad, untuk menanyakan kepada mereka, siapa yang
mengharamkan semuanya itu? Jelaslah bahwa yang mengharamkan itu
mereka sendiri, bukan merupakan wahyu yang disampaikan Allah kepada

Rasul-Nya.

Nama lengkapnya adalah Abul Fida’, Imaduddin Ismail bin Umar bin Katsir al-
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Qurasyi al-Bushrawi ad-Dimasyqi, lebih dikenal dengan nama Ibnu Katsir. Lahir pada tahun
701 H di sebuah desa yang menjadi bagian dari kota Bashra di negeri Syam. wafat di
Damaskus, Syam pada tahun 77 4 H/ 1373 M
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Pakaian dan perhiasan memang sudah disediakan Allah untuk
mereka dan Allah tidak mengharamkan makanan yang baik-baik, yang
lezat-lezat seperti rezeki yang halal dari Allah. Memakai pakaian yang
indah, berdandan dan berhias, serta makan makanan yang lezat-lezat
yang dihalalkan Allah adalah merupakan kesenangan dan kegemaran
manusia.Agama Islam membolehkannya, selama tidak bertentangan
dengan hukum Allah. Meninggalkan kesenangan dan kegemaran seperti
itu tidaklah termasuk ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah.

Kegemaran berpakaian yang bagus dan kegemaran makan
makanan yang baik lagi halal, akan mendorong manusia untuk berpikir
dinamis dan kreatif meningkatkan pertanian, membuat irigasi, serta
meningkatkan kemajuan dalam bidang industri, seperti pabrik benang,
pabrik kain, meningkatkan pemeliharaan binatang-binatang, seperti biri-
biri, ulat sutera, binatang-binatang ternak dan lain-lain.

Selanjutnya dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada
Rasulullah agar menyampaikan kepada umat-Nya, bahwa berhias dan
berdandan dengan pakaian yang bagus dan indah, begitu juga makan
makanan yang baik-baik dan lezat-lezat adalah diperbolehkan
menikmatinya bagi orang-orang yang beriman dalam hidup mereka di
dunia, juga dibolehkan untuk orang-orang yang bukan mukmin. Tetapi
pada hari Kiamat, kenikmatan yang seperti itu hanyalah khusus bagi

orang-orang yang beriman saja. /%

130 Oleh Kementrian Agama RI.
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3. QS. Yusuf : 24

Ssld b LU ABE 2 Gls Hlsis o Y500 chs 5T winks 33
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“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula)
dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.
Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang
terpilih.”

Penjelasan :

Pendapat ulama dan ungkapan mereka (yakni penafsirannya)
sehubungan dengan makna ayat ini berbeda-beda. Sehubungan dengan
hal ini telah disebutkan banyak riwayat oleh Ibnu Jarir dan lain-lainnya
yang bersumber dari Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, dan
sejumlah ulama Salaf lainnya.

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud dengan hamma
dalam ayat ini ialah bisikan hati. Demikianlah menurut riwayat Al-
Baghawi, dari sebagian ulama ahli tahqiq.

Kemudian = Al-Baghawi- sehubungan dengan hal ini-
mengetengahkan hadis Abdur Razzaq, dari Ma'mar, dari Hammam, dari
Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah

bersabda:
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Allah Swt. berfirman, "Apabila hamba-Ku berniat melakukan
suatu amal kebaikan, maka catatlah untuknya pahala satu amal kebaikan.
Jika dia mengerjakannya, maka catatkanlah baginya sepuluh kali lipat
amal kebaikannya. Dan jika dia berniat hendak melakukan suatu
perbuatan buruk  (dosa), lalu dia tidak mengerjakannya, maka
catatkanlah satu kebaikan. Karena sesungguhnya dia meninggalkannya
sebab (takut kepada)-Ku, dan jika dia mengerjakannya, maka
catatkanlah...satu...amal...keburukan.

Hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain dengan berbagai
lafaz dan apa yang disebutkan di atas merupakan salah satunya. Menurut
pendapat lain, makna hamma di sini ialah berniat hendak mengerjainya.
Dan menurut pendapat yang lainnya, Yusuf berniat menjadikannya
sebagai istrinya.

Menurut pendapat lainnya lagi, Yusuf tidak tergiur oleh
godaannya. Tetapi bila ditinjau dari segi bahasa, pendapat ini masih perlu
dipertimbangkan kebenarannya, menurut riwayat Ibnu Jarir dan lain-
lainnya.

Adapun mengenai tanda yang dilihat oleh Nabi Yusuf,
sehubungan dengannya pendapat para ulama berbeda-beda pula.
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Sa'id, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair,
Muhammad ibnu Sirin, Al-Hasan, Qatadah, Abu Saleh, Ad-Dahhak,
Muhammad ibnu Ishaq, dan lain-lainnya, disebutkan bahwa Yusuf

melihat gambar ayahnya Ya'qub sedang menggigit jari telunjuknya.
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Menurut riwayat lain yang bersumber dari Muhammad ibnu Ishaq,
disebutkan bahwa lalu ayah Yusuf memukul dada Yusuf.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Yusuf
melihat bayangan tuannya. Hal yang sama dikatakan oleh Muhammad
ibnu Ishaq menurut riwayat sebagian di antara mereka, bahwa
sesungguhnya tanda yang dilihat oleh Yusuf adalah bayangan tuannya-
Qiftir-saat Qitfir mendekati pintu.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Waki', dari Amu Maudud, ia
pernah mendengar Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi mengatakan bahwa
Yusuf mengangkat pandangan matanya ke atap rumah, tiba-tiba di atap
rumah itu terdapat tulisan firman-Nya yang mengatakan: Dan janganlah
kalian mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan
yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.(Al-Israa":32). Hal yang sama telah
diriwayatkan oleh Abu Ma'syar Al-Madani, dari Muhammad ibnu
Ka'b.Abdullah ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepadaku
Nafi' ibnu Yazid, dari Abu Sakhr yang mengatakan bahwa ia pernah
mendengar Al-Qurazi mengatakan sehubungan dengan makna tanda yang
dilihat oleh Yusuf. Tanda tersebut merupakan tiga ayat dari Kitabullah,
yaitu firman-Nya:

Padahal sesungguhnya bagi kalian ada (malaikat-malaikat) yang
mengawasi (pekerjaan kalian). (Al-Infithar: 10) Kamu tidak berada

dalam suatu keadaan., hingga akhir ayat. Maka apakah Tuhan yang
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menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya. (Ar Ra'du:33),
hingga akhir ayat.

Nafi' mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abu Hilal
mengatakan hal yang sama seperti yang dikatakan oleh Al-Qurazi, tetapi
ia menambahkan ayat yang keempat, yaitu firman-Nya:

Dan janganlah kalian dekati zina. Al-Auza'i mengatakan bahwa Yusuf
melihat suatu ayat dari Kitabullah di tembok rumah itu yang
melarangnya berbuat hal itu.

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang benar ialah yang
mengatakan bahwa Yusuf melihat suatu tanda dari tanda-tanda Allah
yang mencegahnya untuk melangsungkan niatnya. Mungkin saja tanda
itu berupa gambar ayahnya, Nabi Ya'qub, mungkin berupa gambar
tuannya, mungkin pula yang dilihatnya berupa tulisan larangan pada
tembok rumah itu yang melarangnya berbuat demikian. Tetapi tidak ada
bukti yang kuat yang menentukan sesuatu dari tanda-tanda tersebut.
Maka yang benar ialah bila dimutlakkan sesuai dengan apa yang
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat ini.!®!

4. QS. Yusuf: 54
152050 Al 0158 1 AF uid) bafb Sl s cusopds 84U U1

el e

81 Tafsir Ibnu Katsir karangan Imam Ibnu Kastsir. Nama lengkapnya adalah Abul
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Fida’, Imaduddin Ismail bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi ad-Dimasyqi, lebih
dikenal dengan nama Ibnu Katsir. Lahir pada tahun 701 H di sebuah desa yang menjadi

bagian dari kota Bashra di negeri Syam. wafat di Damaskus, Syam pada tahun 77 4 H/ 1373 M
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Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih
dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah
bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai)
hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada
sisi kami".

Penjelasan :

Setelah mengetahui bahwa Yusuf tidak bersalah dan memiliki
ilmu yang sangat baik, raja berkata kepada para pembantunya, "Bawalah
dia (Yusuf -'alaihissalam-) kepadaku! Aku akan menunjuknya menjadi
asisten pribadiku." Kemudian mereka membawa Yusuf ke hadapan raja.
Setelah berbicara langsung dengan Yusuf dan merasa yakin dengan
keilmuan dan kecerdasannya, raja berkata, "Hari ini engkau —wahai
Yusuf- menjadi orang yang mempunyai kedudukan, jabatan dan
kepercayaan di sisi kami."!%?

5. QS. Maryam : 51

Ve ¥sl0 3185 10aks 0I5 0l Giss SISU g8
Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di dalam
Al Kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih
dan seorang rasul dan nabi.
Penjelasan :

Hai Rasulullah, ceritakanlah dalam al-Qur’an kisah Musa; Allah

telah memilihnya dan menjadikannya seorang rasul kepada hamba-

182 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr.

Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram.
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hamba-Nya dan nabi yang menyampaikan syariat Allah kepada

mereka.'®?

6. Yusuf : 80

A i1k £ 3 B 1230 8 0% 08I0 0 5 Ll (0

NE 5 el 2265 phiaicTable (a8 £ LA mse bz 50k 5
A C)quEJJ

“Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf
mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah
vang tertua diantara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama
Allah dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku
tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan
kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku.
Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya".

Penjelasan :

Tatkala mereka sangat putus asa dengan Yusuf dan jawabannya,
mereka menyendiri dan berdiskusi. Saudara tertua mereka yaitu Rubail
atau Yahudza, atau saudara yang pendapatnya paling dewasa yaitu
Syam’un berkata: “Bukankah kalian tahu bahwa ayah telah mengambil
sumpah demi Allah atas kalian untuk menjaga sadara kalian. Dan

sungguh telah lewat sebelum hal ini yaitu kelalaian kalian terhadap

183 Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah

pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an Universitas
Islam Madinah
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Yusuf dan kalian telah melanggar janji kalian. Aku tidak akan
meninggalkan tanah Mesir dan kembali ke tanah Kan’an sampai ayah
mengijinkanku untuk kembali atau Allah mengatur urusanku untuk
kembali dan melepaskan saudaraku. Dialah seadil-adil hakim karena dia
tidak akan menghakimi kecuali dengan benar dan adil.”'#4
7. QS. Al- An’am : 139

=1E155) G 2hzas w83 ald Hg0 e3s oshlisaia 153G
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Dan mereka mengatakan: "Apa yang ada dalam perut binatang ternak
ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami,"
dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita
sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka
terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui.
Penjelasan :

Mereka juga berdusta dengan berkata: Apa yang ada dalam perut
bahirah -yaitu unta betina yang telah dirobek telinganya yang diharamkan
untuk ditunggangi- dan saibah, baik itu berupa janin atau susunya adalah
milik berhala-berhala mereka, itu halal bagi kaum lelaki dan haram bagi
kaum perempuan yang telah menikah. Hal ini Jika janin itu dilahirkan
dalam keadaan hidup; adapun jika dilahirkan dalam keadaan mati maka

ia halal bagi semua orang. Allah akan menyiksa mereka atas hukum-

Suriah

184 Tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dv. Wahbah az-Zuhaili, pakar figih dan tafsir negeri
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hukum zalim yang mereka buat. Dia Maha Bijaksana dalam menetapkan
hukum-hukum-Nya dan Maha Mengetahui makhluk-makhluk-Nya.!®
8. QS. An-nisa’ : 146
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Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan)
agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-
orang yang beriman pahala yang besar.
Penjelasan :

Ini umum bagi setiap orang munafik kecuali orang-orang yang di
berikan oleh Allah karunia atas mereka dengan penerimaan taubat dari
kesalahan dan dosa, ”dan mengadakan perbaikan,” karena Allah, lahir
maupun batin, berpegang teguh dengan-Nya, besandar kepada-Nya demi
memperoleh manfaat untuk mereka dan menolak mudharat menimpa
mereka , “dan tuls ihklasa mengerjakan agama mereka,” yaitu, islam,
iman, ihsan karena Allah. Mereka mngharapkan wajah Allah dengan
amal mereka, yang lahir maupun yang batin, terelpas dari riya dan
kemunafikan. Barang siapa yang memiliki sipat tersebut, “maka mereka

itu bersama orang-orang yang beriman,” yaitu, didunia, di alam barzahk,

185 Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah

pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an Universitas
Islam Madinah.
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dan pada Hari Kiamat. “Dan kelak Allah akan memberikan kepada
orang-orang yang beriman pahala yang besar,” yang tidak ada yang
mengetahui besarnya seperti apa kecuali Allah, yaitu balasan baik yang
tidak pernah dilihat oleh mata, tidak didengar oleh telinga, dan tidak
pernah terbetik pada sanubari seorang manausia pun. Perhatikanlah
bagaimana Allah menghususkan kata “berpegang teguh” dan ‘“ikhlas”
dan menyebutkan secara tersendiri, padahal hal itu termasuk dalam
FirmanNya, “ Dan mengadakan perbaikan,” karena berpegang teguh dan
ikhlas itu bagian dari perbaikan, dan keduanya sangat di butuhkan sekali,
khusus pada kondisi sulit seperti itu, di mana hati kemungkinan telah
dikuasai kemunafikan. Maka tidaklah akan menghilangkannya kecuali
dengan berpegang teguh kapada Allah dan konsisten dalam bersandar
kepadaNya serta konsisten dalam berharap kepadaNya demi menoloak
kemunafikan tersebut, dan kaihklasan itu benar-benar dapat
menghilangkan kemunafikan. Allah menyebutkan kedua hal itu karena
keutamaan keduanya dan karena kebutuhan yang sangat kepada kedua
hal itu pada kondisi seperti ini. Perhatikanlah ketika Allah menyebutkan
bahwa mereka bersama kaum Mukminin. Allah tidak mengatakan bahwa
dia kan memberikan pahala yang besar kepada mereka, padahal konteks
ayat ini adalah untuk mereka, namun Allah berfirman, “Dan kelak Allah
akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar,”
karena kaidah yang mulia ini akan Allah tampakan padanya dan selalu

mengulangi konteksnya pada beberapa bagian-bagain kecil, lalu Allah



NVIE VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sijn} BAIEY yninjas neje ueibegss yelueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

)

g

of
)

(I
0

|
¢

&

‘nery eysng NN Jefem BueA ueBunuaday uexiBniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nmens uenelun neje YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbued e

h

JJlaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul Sin} eAIEY ynunjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3dio ey

nNery ejysng NN Y!tw eydioyeH @

neny wisey JrreAg ueing jo A31sIaArup) drweF ajelg

95

menghendaki siksa atau pahala darinya, dan hal itu menjadi suatu yang di
terima bersama antara ia denagn jenis yang termasuk di dalamnya. Allah
menyiapkna pahalan sebagai balasan dari suatu ketetapan yang umum
yang meliputi masalah tersebut atau masalah lainnya, agar tidak
dimperkirakan adanya penghususan hukum dengan perintah yang parsial.
Ini adalah di antara rahasia-rahasia Al-Qur’an yang indah; maka orang-
orang yang bertaubat dari orang-orang munafik aka bersama kaum
Mukmini dan mendapatkan pahala seperti pahala mereka.'3®

Ikhlas memiliki kedudukan yang sangat penting dalam islam.
Kualitas baik buruknya amal perbuatan seseorang sangat bergantung
pada keikhlasannya dalam beramal. Dalam beberapa ayat al - Quran,
Allah SWT telah memberikan rambu-rambu kepada kita untuk senantiasa

ikhlas dalam beramal. Berikut ini beberapa ayat alquran tentang ikhlas

yang tersebar di berbagai surat dalam alquran.

Konsep Ikhlas Menurut Sayyid Qutub

Ikhlas adalah suci dalam niat, bersih batin dalam beramal, tidak berpura-

pura, lurus hati dalam bertindak, jauh dari riya " dan kemegahan dalam berlaku
berbuat, mengharapkan ridha Allah semata-mata.'®’ Ikhlas merupakan amalan
hati yang paling utama dan paling tinggi dan paling pokok, Ikhlas merupakan
hakikat dan kunci dakwah para rasul sejak dahulu kala. Ikhlas merupakan

Defaul Factory Setting manusia, yakni manusia sudah dilahirkan dengan fitrah

186 Tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, pakar tafsir abad 14 H

137 Sidi Gazalba, Asas Agama Islam (Jakarta:Bulan Bintang, 1975), hlm. 188.
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yang murni dari Ilahi, hanya saja manusia itu sendirilah yang senang
mendiskonnya sehingga kesempurnaannya menjadi berkurang, ini akibat
berbagai pengalaman hidup dan ketidak tepatan dalam berfikir atau
berprasangka, sehingga Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa
makna ikhlas secara bahasa adalah suci (al-safa "), bersih (al-nagqi), dan tauhid.
Pada ajaran sufi keikhlasan adalah suatu yang diperlukan untuk mendekatkan
diri kepada Allah sama ada dari sudut niat maupun tindakan.'%3
Jadi ikhlas merupakan sesuatu hal yang bersifat batiniyah dan teruji
kemurniannya dengan amalan saleh, ia merupakan perasaan halus yang tidak
dapat diketahui oleh siapapun. Amal perbuatan adalah bentuk-bentuk lahiriyah
yang boleh dilihat sedangkan roh amal perbuatan itu adalah rahasia yaitu
keikhlasan.'®
Dalam kitab Fi Zhilalii Qur’an, Sayid Qutub sendiri banyak

mentafsiran konsep ikhlas yang salah satunya Surat Al — Bayyinah ayat 5 :

550 (s I35 8505015505 850 spg o1t 308 Lngrads AT 1) 1301 125

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang

demikian itulah agama yang lurus.*

138 Damanhuri, Akhlak Tasawuf (Banda Aceh: Penerbit Pena, 2010), him. 170.

189 M. Khatib Quzwain, Mengenal Allah: Suatu Pengajian Mengenai Ajaran Tasawuf
Syaikh Abdul Samad Al-Palimbani ( Jakarta: Pustaka Bulan Bintang, t.t), him. 94-95.
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Asbab al-Nuzul Surat Al — Bayyinah ayat 5 menurut Departemen
Agama Republik Indonesia yaitu karena adanya perpecahan di kalangan
mereka maka pada ayat ini dengan nada mencerca Allah menegaskan bahwa
mereka tidak diperintahkan kecuali untuk menyembah Allah. Perintah yang
ditujukan kepada mereka adalah untuk kebaikan dunia dan agama mereka,
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, yang berupa ikhlas lahir dan
batin dalam berbakti kepada Allah dan membersihkan amal perbuatan dari
syirik serta mematuhi agama Nabi Ibrahim yang menjauhkan dirinya dari
kekafiran kaumnya kepada agama tauhid dengan mengikhlaskan ibadat kepada
Allah SWT. Dalam ayat lain yang bersamaan maksudnya Allah berfirman:

Iz ol i bl dlgg sl o

“Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "lkutilah agama
Ibrahim seorang yang hanif." (Q.S. An Nahl: 123)
dan firman-Nya

GARDCe 0183 04 i O oeld 1Bl s 4 i S0

“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani,
akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah)
dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik.” (Q.S.
Ali Imran: 67)

Yang dimaksud mendirikan satat adalah mengerjakan terus-menerus
setiap waktu dengan memusatkan jiwa kepada kebesaran Allah ketika salat,

untuk membiasakan diri tunduk kepada-Nya. Dan yang dimaksud dengan
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mengeluarkan zakat yaitu membagi-bagikannya kepada yang berhak
menerimanya sebagaimana yang telah ditentukan oleh Alquran Karim.

Keterangan ayat tersebut di atas tentang keikhlasan beribadat serta
menjauhkan diri dari syirik, mendirikan salat dan mengeluarkan zakat itulah
yang dimaksud dengan agama yang lurus yang tersebut dalam kitab-kitab suci
lainnya.

Surat Al — Bayyinah ayat 5 inilah yang akan penulis bahas di karenakan
ada beberapa hal unik yang ada di dalam tafsir Sayyid Qutub. Menurut Sayyid
Qutub tafsir Surat Al — Bayyinah ayat 5 ini adalah kaidah bagi agama Allah
secara mutlak, yaitu beribadah kepada Allah saja, ikhlas beragama karena Dia,
menjauhi kemusyrikan dan orang — orang musyrik, menegakkan sholat, dan
mengeluarkan zakat, “Dan yang demikian itulah agama yang lurus.” Akidah
yang murni di dalam hati, beribadah hanya kepada Illahi, dan menerjemahkan
akidah ini dengan melakukan sholat dan membelanajakan harta di jalan Allah
yang disebut zakat.

Sayyid Qutub menafsirkan:
¢ el Welly ¢ abaly D)l e Ly ¢ Al (Sl ¢ odeg il B3l
¢ asles ¢ el (3 Rl sde. { ded) s U3y | oo S el
i b S sy ¢ A L (3 Wl By ¢ B sda e oS
e d) s 3 e LSy oSl 4l LaSTOWY) i Ai ¢ dslsdll ol
c e ke Blang ¢ VL s LS ¢ Uy sdideg L Uty ps L BIbLYS

oMgﬁjcd}’\}‘Y)djﬁél}&v\JYSWJWY}@&WYJJ



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sijn} BAIEY yninjas neje ueibegss yelueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

NV VISAS NIN
o

=

‘nery eysng NN Jefem BueA ueBunuaday uexiBniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nmens uenelun neje YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbued e

ud

h)

2,

h

JJlaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul Sin} eAIEY ynunjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

]|

of
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3dio ey

nNery ejysng NN Y!tw eydioyeH @

nery wisey JrreAg ueing jo AJISIdAIU) dDTWR[S] 3)€}G

99

¢ okl Olgaadl) G5 e e L el gy ¢ ablad) odsy ¢ dsliadl
¢ Sl Jukl el

il Bels & ey sul e BULs (3 S e Bl (Bl 3y LG
Aoy Bowly ¢ Sdie b pliyy (Bglas Ui sy B 0 gy Big0 (3 B
DO opdlly 0980 ) jae gy L el (S D (B

b Sl b il e U 3 Sally QLS Jal e 1 iS00 0
Lie wa3lr L Al et aa el SU LA lhesy tsnd A O) L wdl e
lpyy e B by Il L ple B xd e (54 Oae Sl s

e e we

Terjemahan:

Beribadah kepada Allah saja, ikhlas beragama karena Dia, menjauhi
kemusyrikan dan orang -orang musyrik, menegakkan sholat, dan mengeluarkan
zakat, (“Dan yang demikian itulah agama yang lurus.”) Akidah yang murni di
dalam hati, beribadah hanya kepada Illahi, dan menerjemahkan akidah ini
dengan melakukan sholat dan membelanajakan harta di jalan Allah yang
disebut zakat. Barang siapa yang merealisasikan kaedah-kaedah ini berarti ia
telah merealisasikan iman sebagaimana yang diperintahkan kepada ahli kitab.
Juyga sebagaimana yang diajarkan di dalam agama Allah secara mutlak, agama
yang satu, aqidah yang satu, yang dibawa estafet lewat risalah-risalahdan
diopenuhi oleh para rasul. Agama yang tifdak mengandung kesamaran dan
keruwetan. Aqidah yang tidak menyeru kepada perpecahan dan pertentangan.
Namun, aqidah yang menyeru dengan keindahan, kesederhanaan, dan
kemudahannya. Maka, dimanakah letak kesamaannya dengan pandangan-

pandangan yang ruwet dari banyak pertentangan itu? Sebelumnya telah datang
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kepada mereka bukti-bukti nyata yang dibawa oleh rasul-rasul mereka.
Kemudian didatangkan kembali bukti-bukti itu dengan sosok yang hidup dalam
bentuk seorang rasul dari Allah yang membacakan kitab yang disucikan (dari
segala kebathilan dan campur tangan manusia). Kitab yang menghidangkan
kepada mereka aqidah yang jelas, sederhana, dan mudah. Sehingga, teranglah
jalan kehidupan bagi mereka, dan jelas pula tempat kembali yang akan
diperoleh orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman. '

Pendapat Sayyid Qutub ini di kuatkan dengan QS. Ghofir ayat 14 dan

hadist Nabi saw
{ 580155 35 5000 & Geald al 1,836 ) 1d s

Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya, meskipun

orang-orang kafir tidak menyukai(nya).

enday S (3 Sl sy coleally B3l odmg i lgalnl (o
o8 e plia Wi d oy A e Wi sl Ly (2) J6
2 o e 08B SU e e o et gl Gl e )
J o Slpa Y oedey WYL ALY 2 (B) e o Do S 2 sk
YL ALY DY Y E Yy e Y e e b IS e sy cdadd oy
S oralz (VLAY el sl Ay ¢ adl) g Rand) 4 col) Y] e Y
A o5 Ja oy ade B0 o 1 Sy 0155 16 1030801 57y
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190 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Alquran, jilid 12, Ter;j.
As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyarahil, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 320-321.
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1. Ikhlas beribadah kepada Allah saja
Ketika dalam ibadah seseorang berniat hanya karena Allah SWT
(Lillahita’ala), maka akan muncul sifat ikhlas di dalam hatinya,
sebaliknya ketika ada campuran di dalam niatnya seperti agar dipuji,

mendapat imbalan, dan lain sebagainya maka tidak akan muncul sifat
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ikhlas di dalam hatinya.

Niat merupakan keadaan atau sifat yang timbul dari dalam hati
manusia yang menggerakan atau mendorongnya untuk melaksanakan
suatu pekerjaan.'”! Oleh sebab ituniat menjadi peran penting dalam
melaksanakan ibadah, maka ketika niat mendorong manusia untuk
melakukan perbuatan semata-mata karena Allah maka perbutan tersebut
dilandasi oleh sifat ikhlas.

Namun demikian ketika niat mendorong manusia untuk
melakukan perbuatan semata-mata mendekatkan diri kepada Allah,
tetapi ditambahkan di dalam hati goresan yang merusak niat
mendekatkan diri kepada Allah (berharap sesuatudari makhluk) maka
amal itu dikatakan lebih ringan dari sebelumnya dan amal yang
dikatakan keluar dari batas ikhlas dan menjadikan amal yang syirik.

Sehingga ikhlas merupakan salah satu buah yang dihasilkan oleh
niat. Namun niat yang baik tidak selalu diikuti dengan keikhlasan.'?
Karena niat yang baik belum tentu di dalamnya terdapat tujuan hanya
mencari ridho Allah SWT saja, bisa jadi niat yang baik itu terdapat
campuran tujuan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Niat seperti ini

disebut niat yang tidak diikuti oleh sifat keikhlasan.

191" Abdul Halim Fathani, Ensiklopedia Hikmah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group,

2008), him. 258.

192 Fadhlina Arief, “Wangsa Konsep Ikhlas Dalam Alquran (Kajian Tafsir Tematik

Surat Al-Ikhlas)”, Sulesana, 1 (2012), hlm. 33.
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Artinya: “Dari Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Setiap
perbuatan dengan niat dan setiap orang tergantung dengan apa yang
diniatkan. Barang siapa hijrahnya demi Allah dan Rasul-Nya, maka
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrahnya
demi dunia yang dikerjakannya dan perempuan yang dinikahinya, maka
hijrahnya kepada yang dimaksud.”(HR.Bukhori)'*®

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa setiap perbuatan
tergantung pada niatnya. Bahwa niat diibaratkan sifat yang berada di
tengah-tengah atau kehendak. Maka penggerak pertama(pendorong)
adalah sesuatu yang dicari. Sedangkan yang medorong adalah tujuan
yang diniatkan. Kemudian menjadikan bangkit yaitu niat yang
dilaksanakan dan terbangkitnya kemampuan untuk menggerakkan
anggota badan disebut amal. Akan tetapi terbangkitnya untuk amal
terkadang memerlukan satu atau dua pendorong.

Maksud dari penjelasan tersebut adalah bahwa niat merupakan
pendorong untuk melakukan amal. Di dalam niat sendiri memiliki tiga

rangkaian yaitu adanya penggerak pertama (pendorong) yaitu sesuatu

193 Tbnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari, Terj. Gazirah Abdi Ummah (Jakarta: Pustaka

Azzam, 2013), hlm. 250.
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yang dicari, yang mendorong adalah tujuan yang diniatkan dan
melakukan apa yang diniatkan.'**
2. Menjauhkan kemusyrikan dan orang — orang musyrik
Syirik berasal dari kata - ¢l i bersekutu artinya yang l<boid y il
Id )t berserikat'®® atau bagian (nasib). Orang yang menyekutukan Allah
SWT disebut musyrik. Sedangkan Syirik secara istilah adalah anggapan
atau iktikad menyekutukan Allah SWT dengan yang lain, seakan-akan
ada yang Maha Kuasa di samping Allah SWT.'® Defenisi di atas
menggambarkan bahwa syirik adalah menyamakan selain Allah dengan
Allah SWT seperti berdoa atau meminta pertolongan kepada selain
Allah SWT namun tetap meminta pertolongan kepada Allah SWT. Atau
memalingkan bentuk suatu ibadah, seperti bernazar, berkorban dan
sebagainya kepada selain Allah SWT. Oleh karena itu siapa saja
menyembah selain Allah SWT berarti ia menempatkan ibadahnya tidak
pada posisinya dan memberikannya kepada yang tidak berhak dan ini
merupakan kezaliman yang sangat besar, Allah SWT berfirman dalam
al-Qur’an Surah Lugman ayat 13
s A0S0 o) R 1l eisn 5 @Y edlIBYs
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu

194 Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, (Jakarta:Republika Penerbit), him. 299.

195 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Haida Karya Agung, 1990), him.
196.

196 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus IImu alQur’an, (Jakarta : Amzah, 2008), him. 276.
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mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".”

Besarnya perhatian Islam terhadap perbuatan syirik, maka syirik
dibagi menjadi dua macam, yaitu :
a. Syirik akbar/ jali (syirik yang besar/ nyata)

Syirik  akbar/ jali adalah perbuatan yang jelas-jelas
menganggap adanya tuhan selain Allah SWT dan menjadikannya
sebagai tandingan-Nya.'”” Atau Syirik yang berkaitan dengan zat
Allah SWT yang disembah, asma’-Nya, sifat-Nya dan Perbuatan-
Nya.!?® Syirik akbar dapat menyebabkan pelakunya diancam keluar
dari agama Islam dan apabila meninggal dalam kondisi belum
bertaubat maka dosanya tidak terampuni. Syirik akbar adalah
memalingkan suatu bentuk ibadah kepada selain Allah SWT atau
mendekatkan diri kepadanya dengan menyembelih kurban dan
bernazar untuk selain Allah SWT baik untuk kuburan, jin dan setan.
Rasa takut yang berlebihan kepada orang yang telah mati, jin atau
setan dan meyakini bahwa mereka dapat mendatangkan
kemudharatan. Atau mengharapkan sesuatu kepada selain Allah
SWT seperti kekayaan, keberuntungan dan lainnya. Dalam hal ini

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surah Yunus ayat 18

197 Ibid., hal. 277 lihat juga al-Qur’an Surah al-Mukminun ayat 84-91; al-Qur’an Surah
al- ‘Ankabut ayat 61-63; al-Qur’an Surah Lugman ayat 31-34; al-Qur’an Surah az-Zumar ayat
38-39; alQur’an Surah az-Zukhruf ayat 43

198 Tbn Qayyim al-jauziyah, Kitab Jawabul Kafi, [Terj. Anwar Rasyidi], (Semarang :
CV. Adhi Grafika, 1993), hlm. 203.
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G5 BhUAT S 1Y b 508 B 5 38 Sasd 13 AT 05 e 05583
SESUENQUECRE SO IPS U P R
“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula)
kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi
syafa'at kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu
mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di
langit dan tidak (pula) dibumi?" Maha Suci Allah dan Maha Tinggi
dan apa yang mereka mempersekutukan (itu).”

Syirik akbar/ jali biasanya berhubungan dengan zat, asma,
sifat dan perbuatan Allah SWT. Yaitu menganggap ada zat, asma,
sifat dan perbuatan yang sama dengan Allah SWT. Contohnya
patung, karena Allah SWT diyakini memiliki pendengaran,
penglihatan, penciuman dan berkata-kata maka mereka pun
membayangkan bahwa tuhan itu punya mata, telinga, hidung dan
mulut. Jadi, tidak heran apabila mereka membuat sesuatu yang sama
dengan apa yang mereka fikirkan, yaitu tuhan yang mempunyai
anggota tubuh lengkap layaknya manusia yang dibuat dari patung.
Atau matahari karena Allah itu sifatNya mampu menerangi atau
pemberi cahaya alam semesta maka mereka pun menganggap bahwa
matahari pun layak mereka samakan dengan tuhan yang mampu
menerangi bahkan memanaskan alam semesta. Begitu juga dengan

Bulan dan Bintang. Bahkan mereka menyamakan hewan dengan
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tuhan dan menyembahnya. Sungguh perbuatan ini sangat buruk
sekali karena secara akal dan fikiran tidak bisa dibuktikan
kebenarannya dan mustahil benda mati yang tidak mampu berbuat
apa-apa ditambah lagi tidak memiliki kemampuan berfikir pantas
disembah. Keyakinan seperti ini justru memupuk kejahilan manusia
kepada sang Khalik yaitu Allah SWT. Tidaklah benar sesuatu yang
diciptakan oleh Allah SWT mampu memberikan pertolongan atau
kebaikan kepada manusia atau alam semesta. Selanjutnya, contoh
syirik akbar/ jali juga terlihat pada penyembahan terhadap manusia
yaitu Uzair dan Isa as Uzair dan Nabi Isa as dianggap seperti anak
Tuhan.' Perbuatan ini muncul dilatarbelakangi karena mereka
mengkulturkan keduanya sebagai manusia terhebat yang memiliki
kemampuan sama dengan tuhan. Akhirnya mereka pun menobatkan
keduanya sebagai putra tuhan. Perbuatan ini sungguh tidak benar
karena Nabi Isa as tidak pernah mengajarkan hal tersebut bahkan
Nabi Isa as memerintahkan umatnya untuk menyembah Allah
SWT.2% Sebagaimana termaktub dalam Al Qur’an Surah al-Maidah
ayat 72-73:

0 A 15381 U 000 it end 05 130 (lbnd # A &) 505000 58 33
30 3 cupdlles DD aistes 205305 A abe S3abA s 1 RS

Gsbae To&asalols Szs sV ol Jp Vs 38 dedl ) TG0l K& 38
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199 Lihat al-Qur’an Surah at-Taubah ayat 30- 33.

200 Didin Hafidhuddin, Tafsir al-Hijri : Kajian Tafsir al-Qur’an Surat al-Maidah,
(Jakarta : Yayasan Kalimah, 2001), hal. 155-156.
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LA CREIUE
“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:

"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam", padahal Al

Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku

dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan

(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya

surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang

zalim itu seorang penolongpun. Sesungguhnya kafirlah orangOorang
vang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah seorang dari yang
tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang

Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu,

pasti orang-orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa siksaan

yang pedih.”

Oleh karena itu, siapa saja yang melakukan syirik akbar/ jali
maka ia dikeluarkan dari agama Islam. Syirik akbar/ jali ada empat,
yaitu :

1) Syirik dakwah (doa) adalah di samping berdoa kepada Allah
SWT juga berdoa kepada selainNya, sebagaimana termaktub
dalam Al-Qur’an Surah al Ankabut ayat 65

O 0k 13 5 03 FOAED s Uigads A 1563 G o585 139G
“Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, maka tatkala

Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka
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(kembali) mempersekutukan (Allah)”

2) Syirik niat, keinginan dan tujuan adalah suatu bentuk ibadah

yang ditujukan kepada selain Allah SWT Ia berfirman dalam al-
Qur’an Surah Hud ayat 15-16
G0y s 5 bl 2 S0l Ggs 1@D 55D deisds e
15 14 O o gliomlp Tz ) 5691 i U000 g
Odgs
“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di
dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak
memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat
itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa

’

vang telah mereka kerjakan.’

3) Syirik keta’atan adalah mena’ati selain Allah SWT dalam hal

maksiat kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an
Surah at-Taubah ayat 31:

BN 150 125 38 (Flreends AT 5 0 W 8 3005 3 13l il

O e S V203 T 9

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib

mereka sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka

mempertuhankan) Al Masih putera Maryam, padahal mereka

hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan
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(vang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa

>

yvang mereka persekutukan.’

4) Syirik kecintaan (mahabbah) adalah menyamakan selain Allah

SWT dengan Allah SWT dalam hal kecintaan, sebagaimana
firman-Nya dalam al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 165
B 1k S350 cally A L8 ROt A o5 ce Sloon oIl e s
l3d Sl 05 g 4 833 O gD 63008 13 6l s 555
“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan  selain  Allah; mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang
vang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. Dan jika
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat

berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).”

b. Syirik ashgar/ khafi (syirik yang kecil/ samar)

Syirik asghar/ khafi adalah perbuatan yang secara tersirat

mengandung pengakuan adanya yang berkuasa selain Allah SWT.

Termasuk dalam hal ini, sebagaimana di dalam Musnad Ahmad ibn

Hanbal dikatakan bahwa seseorang yang dalam mengerjakan suatu

perbuatan ada maksud untuk dipuji oleh orang lain (ria).?’! Atau

syirik yang berhubungan dengan penyembahan terhadap Allah dan

201 pjd
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bermuamalah dengan-Nya, meskipun pelaku syirik ini berkeyakinan
bahwa Allah SWT tidak memiliki sekutu dengan zat, sifat dan

perbuatan-Nya.?*

Hanya saja di dalam syirik asghar tidak

menyebabkan pelakunya keluar dari agama Islam akan tetapi ia

mengurangi tauhid dan merupakan perantara (washilah) kepada
syirik besar.
Syirik asghar ada dua macam, yaitu :

1) Syirik zhahir (nyata) adalah syirik dalam bentuk ucapan dan
perbuatan seperti bersumpah dengan nama selain Allah SWT
sebagaiamana firman-Nya dalam al-Qur’an Surah at-Takwir ayat
29:

Ol S5 AT STkl 91 054101 5
“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan
itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.”

2) Syirik khafi (tersembunyi) adalah syirik dalam hal keinginan dan
niat seperti ingin dipuji dan ingin didengar orang lain atas ibadah
yang dilaksanakan. Contohnya melakukan suatu amal tertentu
hanya ingin dipuji dan disanjung orang lain atau memperbagus
bacaan/ gerakan shalat agar dipuji atau disanjung orang. Allah
SWT berfirman dalam alQur’an Surah al-Kahfi ayat 110
5 A58 s SR 1B b e e S el U3

gl =l 33l L5 Idadbe Lo

202

Ibn Qayyim al-Jauziah, loc.cit.
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa
seperti  kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa”.
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan  seorangpun dalam  beribadat kepada
Tuhannya".”

Dari beberapa macam syirik di atas dapat dipahami
bahwa keduanya memiliki perbedaan, yaitu Pertama, syirik
akbar dapat menyebabkan pelakunya dihukum keluar dari Islam
sedangkan syirik ashgar pelakunya tidak dihukum keluar dari
Islam akan tetapi dianggap berdosa dan dosanya lebih besar dari
maksiat. Orang yang berbuat syirik ashgar itu lebih berbahaya
dari pada orang yang berzina, berjudi, membunuh dan lain-lain.
Contoh syirik ashgar adalah memiliki atau menyimpan jimat
atau bersumpah dengan menyebut selain Allah SWT. Kedua,
Orang yang melakukan syirik akbar amalannya akan hancur
sedangkan syirik ashgar tidak hanya saja yang hancur adalah
amalan ketika ia melakukan syirik ashgar saja. Ketiga, Syirik
akbar akan mengekalkan pelakunya di neraka sedangkan syirik
ashgar tidak.

Menurut Ibnu Katsir surat Al — Bayyinah Ayat 5 ini adalah

orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik
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(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata,
(yaitu) seorang rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan
lembaran-lembaran yang disucikan (Al-Qur'an), di dalamnya
terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus. Dan tidaklah berpecah belah
orang-orang yang didatangkan Al-Kitab (kepada mereka)
melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.
Adapun yang dimaksud dengan Ahli Kitab adalah orang-orang
Yahudi dan orang-orang Nasrani, sedangkan orang-orang musyrik
adalah para penyembah berhala dan api.

Sesudah Allah menegakkan hujah dan bukti terhadap
mereka, maka mereka bercerai-berai dan berselisih mengenai
takwil yang dimaksud oleh Allah di dalam kitab-kitab mereka.
Dan hal ini berakibat mereka bercerai-berai dan menjadi golongan
yang banyak, sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan melalui berbagai jalur, yaitu: ".
Sesungguhnya orang-orang Yahudi berpecah belah menjadi tujuh
puluh satu golongan, dan orang-orang Nasrani berpecah belah

menjadi tujuh puluh dua golongan.
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Dan umat ini akan berpecah belah menjadi tujuh puluh
tiga golongan, semuanya di dalam neraka kecuali satu golongan.
Para sahabat bertanya, "Siapakah mereka yang satu golongan
yang selamat itu, wahai Rasulullah?" Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: Yaitu golongan yang mengikuti apa
yang dikerjakan olehku dan para sahabatku. Firman Allah
subhanahu wa ta’ala: Padahal mereka tidak disuruh kecuali
supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama. (Al-Bayyinah: 5) Semakna
dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: Dan Kami tidak
mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami
wahyukan kepadanya, "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku. (Al-
Anbiya: 25) Karena itulah maka disebutkan dalam firman
berikutnya: Dengan lurus. (Al-Bayyinah: 5) Yakni menyimpang
dari kemusyrikan dan menuju kepada tauhid, sepetti yang
disebutkan di dalam firman-Nya: Dan sesungguhnya Kami telah
mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan),
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah tagut. (An-Nahl: 36) Dalam
pembahasan yang lalu di tafsir surat Al-An'am telah diterangkan
makna hanif ini dengan keterangan yang lengkap, hingga tidak

perlu diulang lagi dalam bab ini.
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Dan supaya mereka mendirikan shalat. (Al-Bayyinah: 5) Salat
adalah ibadah badaniyah yang paling mulia. dan menunaikan zakat.
(Al-Bayyinah: 5) Yaitu memberikan santunan dan kebaikan kepada
orang-orang fakir dan orang-orang yang memerlukan pertolongan.
dan yang demikian itulah agama yang lurus. (Al-Bayyinah: 5)
Yakni agama yang tegak lagi adil, atau maknanya umat yang lurus
lagi pertengahan. Banyak dari kalangan para imam seperti Az-
Zuhri dan Asy-Syafii yang menyimpulkan dalil dari ayat ini, bahwa
amal perbuatan itu termasuk ke dalam iman. Oleh karenanya
disebutkan di dalam firman-Nya: Padahal mereka tidak disuruh
kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang

demikian itulah agama yang lurus. (Al-Bayyinah: 5)".

. Relevansi Penafsiran Sayyid Qutub tentang Ikhlas dengan Ibadah

Secara umum ibadah memiliki arti segala sesuatu yang dilakukan
manusia atas dasar patuh terhadap pencipta Nya sebagai jalan untuk
mendekatka diri kepada Nya. Ibadah menurut bahasa (etimologis) adalah
diambil dari kata ta ‘abbud yang berarti menundukkan dan mematuhi dikatakan
tharigun mu’abbad yaitu : jalan yang ditundukkan yang sering dilalui
orang.Ibadah dalam bahasa Arab berasal dari kata abda’ yang berarti

menghamba. Jadi, meyakini bahwasanya dirinya hanyalah seorang hamba yang
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tidak memiliki keberdayaan apa-apa sehingga ibadah adalah bentuk taat dan
hormat kepada Tuhan Nya.

Sementara secara terminologis, Hasbi-Al Shiddieqy dalam kuliah
ibadahnya, mengungkapkan : Menurut ulama’ Tauhid ibadah adalah:
“pengesaan Allah dan pengagungan-Nya dengan segala kepatuhan dan
kerendahan diri kepada-Nya. “Menurut ulama’ Akhlak, ibadah adalah:
“Pengamalan segala kepatuhan kepada Allah secara badaniah, dengan
menegakkan syariah-Nya.” Menurut ulama’ Tasawuf, ibadah adalah:
“Perbuatan mukalaf yang berlawanan dengan hawa nafsunya untuk
mengagungkan Tuhan-Nya.” Sedangkan menurut ulama’ Fikih, ibadah adalah:
“Segala kepatuhan yang dilakukan untuk mencapai rida Allah, dengan
mengharapkan pahala-Nya di akhirat.”

Menurut jumhur ulama’: “Ibadah adalah nama yang mencakup segala
sesuatu yang disukai Allah dan yang diridhai-Nya, baik berupa perkataan
maupun perbuatan, baik terang-terangan maupun diam-diam.”?®* Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ibadah disamping merupakan sikap
diri yang pada mulanya hanya ada dalam hati juga diwujudkan dalam bentuk
ucapan dan perbuatan, sekaligus cermin ketaatan kepada Allah.

Makna sesungguhnya dalam ibadah ketika seseorang diciptakan maka
tidak semata-mata ada di dunia ini tanpa ada tujuan dibalik penciptaannya

tersebut. Menumbuhkan kesadaran diri manusia bahwa ia adalah makhluk

203 E Hassan Saleh, (ed.), Kajian Figh Nabawi & Figh Kontemporer, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2008), hal 3-5
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Allah SWT. yang diciptakan sebagai insan yang mengabdi kepada-Nya. Hal ini
seperti firman Allah SWT. dalam QS Al-Dzariyat [51]:56
O B3 (rd @ 165

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S Al-Dzariyat 56)>%

Dengan demikian, manusia diciptakan bukan sekedar untuk hidup
mendiami dunia ini dan mengalami kematian tanpa adanya pertanggung
jawaban kepada Pencipta, melainkan manusia diciptakan oleh Allah SWT.
untuk mengabdi kepada-Nya.

Dijelaskan pula dalam QS Al Bayyinah [98]: 5:

P

T N (R PRI S i s von S PTSNN | T R
A5 3500 1555 85dad | sihgs ¢l G2 sdigads AT XY 1500 12

wDo
27

AR

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus.*

Serta masih banyak lagi ayat yang menjelaskan bahwasanya tujuan
utama manusia diciptakan di bumi ini untuk beribadah hanya kepada Allah
sedangkan tujuan yang lain adalah sebagai pelengkap atas tujuan utama diatas.
Lalu apabila tujuan manusia untuk beribadah kepada Allah semata, bagaimana
manusia dapat menjalankan kehidupannya sebagai makhluk sosial? Ibadah
tidak hanya terbatas kepada sholat, puasa ataupun membaca Al qur’an tetapi

ibadah juga berarti segala sesuatu yang disukai Allah danyang diridlai-Nya,

baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik terang-terangan maupun diam-

204 Abu Abdillah Salman Farisy, 4lquran digital.
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diam. Pada dasarnya, tujuan akal dan pikiran adalah baik dan benar. Akan
tetapi sebelum jalan akan dan fikiran itu diarahkan dengan baik, kebenaran dan
kehendaknya itu belum tentu baik dan benar menurut Allah. Oleh sebab itulah
manusia diberi beban atau taklif, yaitu perintah-perintah dan larangan-larangan
menurut agama Allah SWT, yaitu agama Islam. Gunanya ialah untuk
memperbaiki jalan akal pikirannya.

Menurut Ahmad Thib Raya dan Siti Musdiah Mulia dalam bukunya
menyelami seluk beluk ibadah dalam islam, secara garis besar ibadah dapat
dibagi menjadi dua macam:

1. Ibadah khassah (khusus) atau ibadah mahdhah (ibadah yang
ketentuannya pasti) yakni, ibadah yang ketentuan dan pelaksanaan nya telah
ditetapkan oleh nash dan merupakan sari ibadah kepada Allah SWT. seperti
shalat, puasa, zakat dan haji. Pengaturan hubungan manusia dengan Allah telah
diatur dengan secukupnya,sehingga tidak mungkin berubah sepanjang masa.
Hubungan manusia dengan Allah merupakan ibadah yang langsung dan sering
disebut dengan ‘Ibadah Mahdhah.

2. Ibadah ‘ammah (umum), yakni semua perbuatan yang mendatangkan
kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT. seperti
minum, makan, dan bekerja mencari nafkah.?> Ibadah ini disebut juga Ibadah
Ghairu Mahdhabh.

Ibadah merupakan perkara yang sakral. Artinya tidak ada suatu bentuk

ibadah pun yang disyariatkan kecuali berdasarkan al-Qur’an dan sunnah.

205 Ahmad Thib Rayadan Siti Musdah Mulia,Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam
Islam, hlm. 142.
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Semua bentuk ibadah harus memiliki dasar apabila ingin melaksanakannya
karena apa yang tidak disyariatkan berarti bid’ah, sebagaimana yang telah
diketahui bahwa setiap bid’ah adalah sesat sehingga mana mungkin kita
melaksanakan ibadah apabila tidak ada pedomannya? Sudah jelas, ibadah
tersebut akan ditolak karena tidak sesuai dengan tuntunan dari Allah maupun
Rasul Nya.

Menurut Syaikh Dr.shalih bin Fauzan bin Abdulah, “amalnya ditolak
dan tidak diterima, bahkan ia berdosa karenanya, sebab amal tersebut adalah
maksiat, bukan taat”. Agar bisa diterima, ibadah disyaratkan harus benar. Dan
ibadah itu tidak benar terkecuali dengan ada syarat:

1. Ikhlas karena Allah semata, bebas dari syirik besar dan kecil.
Sebagaimana hal ini terdapat di dalam penafsiran Sayyid Qutub

terhadap QS. Al-Bayyinah ayat 5:

° 5.4

533 554 j st A (A0 s d0e=ds

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama
vang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat;
dan yang demikian itulah agama yang lurus.*

Sayyid Qutub menafsirkan:

sLoly ¢ DLl @aldly ¢ abaly & ad) o Ly ¢ &l oNstlg ¢ ol Al B3ls
0I5 i ¢ A B3y ¢ el 3 Raallr sds. { dad)l cps 3y | 1S

S gmg ¢ A s (3 JLl) Gy ¢ 50
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Terjemahan:

Beribadah kepada Allah saja, ikhlas beragama karena Dia, menjauhi
kemusyrikan dan orang — orang musyrik, menegakkan sholat, dan
mengeluarkan zakat, (“Dan yang demikian itulah agama yang lurus”)
Akidah yang murni di dalam hati, beribadah hanya kepada Illahi, dan
menerjemahkan akidah ini dengan melakukan sholat dan membelanajakan
harta di jalan Allah yang disebut zakat.?*®
2. Sesuai dengan tuntunan Rasul.

Selain itu, dalam buku lain masih terdapat beberapa syarat yang harus di
miliki oleh seorang hamba, dijelaskan pula supaya ibadah kita diterima Allah
maka kita harus memiliki sifat berikut.

1. Ikhlas
Artinya hendaklah ibadah yang kita kerjakan itu bukan mengharap
pemberian dari Allah, tetapi semata-mata karena perintah dan ridha-Nya.

Jugabukan karena mengharapkan surgabukan pula takut kepada neraka

karena surga dan neraka itu tdak dapat menyenangkan atau menyiksa

tanpa seizin Allah.
2. Meninggalkan riya’
Artinya beribadah bukan karena malu kepada manusia atau supaya
dilihat orang lain
3. Ber-muragabah

Artinya yakin bahwa Tuhan itu selalu melihat dan ada disamping

206 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, him. 320.
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kita sehingga kita bersikap sopan kepada-Nya
4. Jangan keluar dari waktunya
Artinya mengerjakan ibadah dalam waktu tertentu, sedapat mungkin
dikerjakan di awal waktu.

Adapun relevansi penafsiran Sayyid Qutub tentang ikhlas dengan ibadah
adalah bahwasanya dalam menjalankan suatu ibadah maka tidak cukup dengan
hanya ikhlas beribadah karena Allah semata, tetapi juga harus menjauhi
kemusyrikan dan orang-orang yang musyrik. Dal hal itu tidak hanya diterapkan
pada Ibadah mahdhah saja, tetapi juga dalam menjalankan ibadah ghairu
mahdhah agar ibadah yang dilakukan oleh seseorang tidak sia-sia dan bernilai

pahala disisi Allah SWT.
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